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ABSTRAK

Jalan sebagai salah satu prasarana transportasi yang berperan penting bagi kehidupan
masyarakat dalam meningkatkan kegiatan ekonomi disuatu tempat karena menolong
masyarakat untuk pergi atau mengirim barang lebih cepat sampai ke tujuan. Dengan
dibangunnya jalan ini maka diharapkan akan menambah dan mempercepat distribusi hasil-hasil
pertanian, perkebunan serta kebutuhan pokok masyarakat sekitar. Perkerasan jalan yaitu
struktur lapis yang terletak diatas tanah dasar terdapat lapisan pondasi atas serta pondasi bawah
yang setiap lapisan terdiri dari agregat-agregat yang dipadatkan yang memiliki fungsi untuk
menyalurkan tegangan akibat beban roda. Terdapat 3 perkerasan jalan, perkerasan aspal atau
lentur (flexible pavement), komposit (Composit pavemet,) dan perkerasan beton/kaku (rigid
pavement). Dalam menentukan ketabalan perkerasan lentur terdapat beberapa metode untuk
digunakan, termasuk pada penelitian ini mengunakan Metode AASTHO dan Metode MDPJ
2017. Lokasi penelitian ini terletak di simpang pasar Bonjol — Batas 50 Kota ( Suliki )
Kabupaten Pasaman sepanjang 1.000 meter dengan lebar jalan 7 meter. Hasil Lapisan
Perkerasan Metode MDPJ 2017 untuk perkerasan jalan baru didapatkan Untuk Lapisan
perkmukaan yaitu sebesar (D1) 4 cm, Lapisan pondasi atas (D2) sebesar 6 cm dan lapisan
pondasi bawah (D3) sebesar 10 cm. Untuk hasil AASTHO 1993 yaitu sebesar (D1) 15 cm,
Lapisan pondasi atas (D2) sebesar 20 cm dan lapisan pondasi bawah (D3) sebesar 20 cm.

Kata Kunci : Perkerasan jalan, Transportasi, Metode AASTHO 1993, MDPJ 2017
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